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ABSTRAK

EFIKASI HERBISIDA NATRIUM BISPIRIBAK TERHADAP
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PADI SAWAH (Oryza sativa L.)

Oleh

HEPPY KURNIATI

Kebutuhan padi di Indonesia semakin tahun semakin meningkat seiring dengan

pertambahan penduduk. Dalam beberapa tahun terakhir produksi padi mengalami

penurunan, salah satu penyebabnya adalah adanya keberadaan gulma.

Pengendalian gulma secara kimiawi lebih efektif dan herbisida berbahan aktif

natrium bispiribak dapat digunakan dalam mengendalikan gulma di pertanaman

padi sawah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis herbisida natrium

bispiribak yang efektif, mengetahui perubahan komposisi gulma akibat aplikasi

herbisida natrium bispiribak dan mengetahui apakah terjadi fitotoksisitas tanaman

padi akibat aplikasi herbisida natrium bispiribak. Penelitian dilaksanakan di

Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dan di Laboratorium Gulma

Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan November 2017 sampai

Februari 2018. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)

dengan 6 perlakuan, yaitu herbisisda natrium bispiribak 400 g l-1 pada dosis 30 g

ha-1 (P1), 40 g ha-1 (P2), 50 g ha-1 (P3), 60 g ha-1 (P4), penyiangan mekanis (P5),



dan tanpa pengendalian/kontrol (P6) dengan 4 ulangan. Homogenitas ragam data

diuji dengan uji Barlett dan aditivitas diuji dengan uji Tukey, dan perbedaan nilai

tengah diuji dengan uji bedan nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa herbisida natrium bispiribak efektif mengendalikan gulma

total pada dosis 50 – 60 g ha-1 dan pada dosis 30 – 60 g ha-1 efektif

mengendalikan gulma golongan daun lebar seperti Ludwigia hyssopifolia;

Monochoria vaginalis; dan Spenochlea zeylanica, serta golongan teki seperti

Fimbristylis miliacea; Cyperus diffomis; dan Cyperus iria, tetapi tidak mampu

mengendalikan gulma golongan rumput seperti Leptochola chinensis hingga 6

MSA. Aplikasi herbisida natrium bispiribak pada dosis 30 – 60 g ha-1

menyebabkan terjadinya perubahan komposisi gulma. Herbisida natrium

bispiribak tidak meracuni tanaman dan tidak menurunkan hasil produksi padi

sawah.

Kata kunci : natrium bispiribak, herbisida, padi, gulma
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan salah satu komoditas penting yang ditanam di Indonesia.

Masyarakat mengolah padi menjadi beras yang digunakan sebagai bahan makanan

pokok. Kebutuhan padi setiap tahun semakin meningkat seiring dengan pertambahan

penduduk. Pada tahun 2014 produksi padi sebesar 70,83 juta ton gabah kering giling

(GKG) atau mengalami penurunan sebesar 0,45 juta ton (0,63 persen) dibandingkan

tahun 2013. Penurunan produksi terjadi karena penurunan luas panen seluas 41,61

ribu hektar dan penurunan produktivitas sebesar 0,17 kuintal per hektar (Badan Pusat

Statistik, 2015). Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi beras di masa

depan, diperlukan ketersediaannya dalam jumlah yang besar serta mutu yang sesuai.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi beras

nasional. Cara yang dilakukan pemerintah diantaranya adalah meningkatkan luas

tanam padi sawah. Pada saat di lapangan, salah satu kendala yang dihadapi adalah

persaingan tanaman  padi dengan gulma. Gulma merupakan tumbuhan yang

mengganggu atau merugikan kepentingan manusia (Sembodo, 2010). Menurut

Chauhan dan Johnson (2012), pertumbuhan gulma pada pertanaman padi sawah

dapat menyebabkan kehilangan hasil sebesar 94% dan pada musim kemarau



2

kehilangan hasil dapat mencapai 96%, sehingga untuk mengurangi kerugian hasil

yang ditimbulkan oleh adanya gulma perlu dilakukan pengendalian terhadap gulma.

Pada dasarnya pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai teknik

pengendalian, seperti pengendalian secara manual (penyiangan dengan tenaga

manusia), ekologis, biologis, menggunakan bahan kimia (herbisida) dan teknik

budidaya lainnya. Pada pertanaman padi sawah pengendalian gulma dapat dilakukan

dengan beberapa metode seperti pengendalian mekanik/fisik, kultur teknik, hayati,

pengendalian secara kimia, dan terpadu (Sembodo, 2010).  Menurut Soerjandono

(2009), pegendalian gulma secara kimiawi menggunakan herbisida lebih efektif pada

pertanaman padi sawah terutama pada areal pertanaman yang luas karena untuk

pengendalian membutuhkan waktu yang relatif singkat jika dibandingkan dengan

pengendalian gulma yang lain.

Herbisida  adalah bahan kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat

pertumbuhan atau mematikan gulma. Herbisida bersifat racun terhadap gulma atau

tumbuhan pengganggu juga terhadap tanaman (Sembodo, 2010). Herbisida natrium

bispiribak merupakan herbisida pascatumbuh bersifat sistemik yang akan diserap dari

akar maupun daun dan ditranslokasikan secara cepat kejaringan meristematik.

Herbisida natrium bispiribak adalah herbisida yang dapat mengendalikan rumput,

teki dan gulma berdaun lebar, terutama Echinochloa spp. (Tomlin, 2010).

Untuk mengetahui efektifitas herbisida perlu dilakukan pengujian lapangan dengan

dosis baru yang efektif, efisien dan aman bagi lingkungan. Efektivitas
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pemberian herbisida salah satunya ditentukan oleh dosis herbisida. Dosis herbisida

yang tepat dapat mematikan gulma sasaran, sehingga untuk mengetahui dosis yang

tepat dalam mengendalikan gulma pada budidaya padi sawah maka dilakukan

pengujian efikasi herbisida natrium bispiribak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

menjawab masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa dosis herbisida natrium bispiribak yang efektif dalam mengendalikan

gulma pada tanaman padi sawah?

2. Apakah terdapat perubahan komposisi jenis gulma pada tanaman padi setelah

aplikasi herbisida natrium bispiribak?

3. Apakah herbisida natrium bispiribak bersifat meracuni tanaman dan berpengaruh

terhadap hasil produksi padi sawah?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Mengetahui dosis herbisida natrium bispiribak yang efektif mengendalikan gulma

pada pertanaman padi sawah.

2. Mengetahui perubahan komposisi gulma akibat aplikasi herbisida natrium

bispiribak.

3. Mengetahui apakah terjadi fitotoksisitas pada tanaman dan pengaruh terhadap

hasil produksi padi sawah akibat aplikasi herbisida natrium bispiribak.
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1.3 Landasan Teori

Dalam memenuhi produksi padi di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan beras

dimasa yang akan datang. Pemerintah melakukan berbagai upaya, salah satunya

dengan memperluas areal pertanaman padi. Pada tahun 2011-2012, Direktorat

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian telah mencetak sawah seluas 143.334 ha

dari target 162.680 ha (88 %). Kendala yang dihadapi saat budidaya tanaman padi

dapat berupa serangan hama, penyakit, maupun adanya gulma (Ditjen PSP, 2013).

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan

manusia. Keberadaan gulma pada areal sekitar tanaman budidaya mengakibatkan

adanya persaingan yang menimbulkan resiko merugikan manusia dengan intensitas

gangguan yang beragam dan tertentu. Apabila faktor tumbuh tanaman budidaya

tidak tercukupi maka akan terjadi persaingan antara gulma dan tanaman budidaya,

dimana keduanya membutuhkan faktor tumbuh secara bersamaan (Moenandir,

2010).

Gulma dapat menurunkan hasil panen pada padi karena adanya persaingan antara

gulma dan tanaman padi dalam pengambilan unsur hara, air dan cahaya. Selain itu

terdapat gulma yang dapat dijadikan tumbuhan inang oleh hama dan penyakit

tanaman padi (Setyawan, 2010). Menurut Sembodo (2010), pengendalian gulma

dapat dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya secara manual, kultur teknis,

hayati, kimia, dan terpadu. Pengendalian secara manual bertujuan untuk merusak

fisik atau bagian tubuh gulma menggunakan tangan maupun alat (cangkul, sabit,

koret, atau bajak) sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati.

Pengendalian gulma secara kultur teknis bertujuan untuk memanipulasi ekologi atau



5

lingkungan sehingga pertumbuhan gulma tertekan dan bagi tanaman sebaliknya.

Pengendalian secara hayati bertujuan untuk menekan populasi gulma dengan

menggunakan musuh alami seperti serangga, kumbang, ternak, mikroba, maupun

ikan. Pengendalian secara kimiawi adalah mengendalikan atau membunuh gulma

dengan menggunakan herbisida. Metode dengan memadukan dua atau lebih metode

pengendalian gulma yang berbeda merupakan metode pengendalian gulma secara

terpadu.

Prinsip dari program pengendalian gulma pada tanaman padi sawah ialah mematikan

gulma dengan cepat, dengan biaya yang serendah-rendahnya dan memperkecil resiko

kerusakan lingkungan (Supartama dkk, 2013). Hasil penelitian Simanjuntak dkk

(2016) menujukkan bahwa pengendalian menggunakan herbisida mampu menghemat

biaya hingga 61 % jika dibandingkan dengan penyiangan manual. Herbisida

merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk mengendalikan gulma (Suprapti,

2011).

Herbisida natrium bispiribak adalah jenis herbisida pasca tumbuh (postemergence)

yang digunakan untuk mengendalikan gulma pada budidaya tanaman padi (US EPA,

2001). Mekanisme kerja natrium bispiribak diserap melalui permukaan daun

kemudian ditranslokasi ke seluruh tumbuhan untuk menghambat aktivitas enzim

Acetolactate synthase (ALS) yang mengakibatkan kematian pada gulma (Shimin dan

Jun, 2011). Menurut penelitian yang dilakukan Inayati (2013) melalui analisis biaya

budidaya padi sawah dengan perlakuan natrium bispiribak 100 g ha-1 (dosis

formulasi 0.5 l/ha) lebih menguntungkan secara ekonomi dan lebih efektif karena

tenaga kerja yang dibutuhkan dapat ditekan dan lebih sedikit.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu sumber kebutuhan pokok penduduk Indonesia adalah padi, padi diolah

menjadi beras sebagai sumber karbohidrat yang tinggi. Kebutuhan padi semakin

tahun semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk. Namun, produksi

padi di Indonesia masih rendah, salah satu penyebabnya adalah adanya keberadaan

gulma pada area pertanaman padi sawah yang menyebabkan tanaman budidaya tidak

dapat berproduksi sesuai dengan potensi produksi yang seharusnya. Gulma adalah

tumbuhan yang tidak dikehendaki kehadirannya sehingga menyebabkan kerugian

pada areal budidaya tanaman sehingga perlu dilakukan pengendalian.

Dalam mengendalikan gulma pada lahan sawah, terdapat beberapa metode

diantaranya pengendalian secara manual, mekanis, dan secara kimiawi menggunakan

herbisida. Banyak petani melakukan pengendalian secara kimiawi karena dianggap

pengendalian yang paling efisien.  Efisiensi ini dapat dilihat dari segi waktu

pengendalian, biaya pengendalian maupun tingkat keberhasilan pengendalian.

Penggunaan herbisida yang baik dan tepat akan memberikan keuntungan yang lebih

jika dibandingkan dengan penyiangan manual.

Herbisida berbahan aktif natrium bispiribak yang bersifat sistemik, diaplikasikan

pascatumbuh, tidak meracuni tanaman dan tidak menurunkan hasil produksi tanaman

padi. Pengujian herbisida natrium bispiribak perlu dilakukan karena herbisida jenis

ini masih baru dan belum banyak dikembangkan. Pengujian berbagai taraf dosis

perlu dilakukan untuk mengetahui pada dosis berapa herbisida natrium bispiribak

dapat digunakan untuk mengendalikan gulma.
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan

diperoleh hipotesis sebagai berikut:

1. Herbisida natrium bispiribak 400 g l-1 pada dosis 50 g ha-1 efektif mengendalikan

gulma pada pertanaman padi sawah.

2. Aplikasi herbisida natrium bispiribak 400 g l-1 mengakibatkan perubahan

komposisi jenis gulma.

3. Herbisida natrium bispiribak 400 g l-1 yang digunakan untuk mengendalikan

gulma tidak meracuni tanaman dan tidak menurunkan hasil produksi padi sawah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Padi

Padi tergolong tanaman Poaceae (Graminae) yang memiliki perakaran serabut

dengan kedalaman 20 – 30 cm, daun berbentuk lanset (tombak), urat daun sejajar,

memiliki pelepah daun.  Malai padi terdiri atas sekumpulan bunga padi yang

timbul dari buku teratas. Buah dan biji sulit dibedakan karena merupakan bulir

(grain) atau kariopsis. Dari segi reproduksi, padi merupakan tanaman

menyerbuk sendiri, karena 95 % atau lebih serbuk sari membuahi sel telur

tanaman yang samar. Pertumbuhan tanaman padi terdiri atas tiga fase penting,

yaitu fase vegetatif, reproduktif, dan pemasakan (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Menurut Tjitrosoepomo 2010, klasifikasi tanaman  padi adalah sebagai berikut :

Regnum : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo :  Poales

Famili : Graminae (Poaceae)

Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa
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Terdapat 25 spesies Oryza, yang dikenal Oryza sativa dengan dua

subspesies yaitu indica (padi bulu) dan Sincia (padi cere) yang ditanam di

Indonesia. Padi dibedakan menjadi dua tipe yaitu padi lahan kering atau disebut

padi gogo dan padi lahan sawah atau rawa (Menegristek, 2008).

Padi dapat tumbuh di daerah tropis atau subtropis pada 45º LU–45º LS

dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi dengan musim hujan 4 bulan.

Rata-rata curah hujan yang baik untuk pertanaman padi adalah 200 mm per bulan

atau 1500–2000 mm per tahun.  Padi dapat ditanam di musim kemarau atau hujan.

Pada musim kemarau, produksi dapat meningkat asalkan air irigasi selalu tersedia.

Di musim hujan, walaupun air melimpah produksi dapat menurun, karena

penyerbukan kurang intensif. Pada dataran rendah, padi tumbuh pada ketinggian

tempat 0-650 m dpl dengan suhu 22-270C dan pada dataran tinggi padi dapat

tumbuh pada ketinggian tempat 650-1500 m dpl dengan suhu 19-230C. Padi

merupakan tanaman yang memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa ada

naungan (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Menurut Purwasasmita dan Sutayat (2014), umur tanaman padi bervariasi mulai

dari padi yang berumur genjah sampai dengan padi yang berumur dalam.  Padi

berumur genjah sudah dapat dipanen sejak padi berumur lebih kurang 90 hari

sedangkan padi berumur dalam baru dapat dipanen lebih dari 6 bulan. Secara

umum, pertumbuhan tanaman padi terdiri atas tiga fase penting, yaitu fase vegetatif,

reproduktif, dan fase pembentukan gabah, fase vegetatif dimulai dari

perkecambahan benih padi hingga terbentuknya bulir-bulir padi. Padi dengan

varietas berumur pendek, lamanya stadia satu ini berkisar antara 50 hingga 55 hari,
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sedangkan pada varietas padi berumur panjang sekitar 85 hari. Fase reproduktif,

diawali sejak terbentuknya bulir padi hingga terjadinya pembungaan, stadia ini

terjadi sekitar 35 hari. Fase pembentukan gabah, dimulai dari pembungaan hingga

pemasakan biji, waktu yang dibutuhkan fase ini berkisar 28 hingga 30 hari.

Tanaman padi dapat hidup dengan baik di daerah yang bertemperatur panas dan

dengan kelembaban yang tinggi.

Tanaman padi sawah baik ditanam pada tanah sawah yang kandungan fraksi pasir,

debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan air dalam jumlah yang

cukup.  Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya

18 – 22 cm dengan pH antara 4 – 7.  Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per

bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang dikehendaki

per tahun sekitar 1.500 – 2.000 mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman

padi sawah 23° C.  Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi sawah berkisar

antara 0 – 800 m di atas permukaan laut (Departemen Pertanian, 2008).

Dalam pertanaman padi terdapat konsep periodisasi musim tanam padi (PMTP).

Tanaman padi dapat ditanam sepanjang tahun, namun petani menanam padi sesuai

dengan ketersediaan air. Periode tanam padi dikelompokkan menjadi tiga yaitu,

musim tanam utama, pada bulan Nopember, Desember, Januari, Februari dan

Maret. Musim tanam gadu, pada Bulan April, Mei, Juni, dan Juli. Musim tanam

kemarau, pada bulan Agustus, September, dan Oktober.  Panen padi akan terjadi

rata-rata empat bulan setelah tanam, karena penanaman padi dilakukan pada

periode satu bulan, maka panen juga dalam periode satu bulanan. Musim tanam

utama menghasilkan panen raya (panen besar), musim tanam gadu menghasilkan

panen gadu, dan musim tanam kemarau menghasilkan panen kecil (Sumarno, 2018).
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2.2 Pengendalian Gulma Pada Pertanaman Padi Sawah

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan

manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya. Keberadaan gulma

dapat menyebabkan kehilangan hasil panen dan menurunkan produksi tanaman

budidaya. Gulma akan berkompetisi dengan tanaman budidaya, apabila semakin

lama gulma pada areal tanaman, maka akan semakin besar penurunan hasil yang

diakibatkan oleh kompetisi yang terjadi (Sembodo, 2010). Menurut Sukman dan

Yakub (1995), kerugian yang ditimbulkan gulma yaitu, menyebabkan adanya

persaingan unsur hara, air, ruang tumbuh, dan cahaya. Gulma enghambat

pertumbuhan dan perkembangan tanaman di sekitar yang disebabkan adanya

allelopati gulma. Biaya produksi tinggi untuk perawatan tanaman.

Menurut penelitian yang dilakukan Zarwazi, dkk (2016) yang dilakukan di Subang,

Jawa Barat, hasil dari analisis vegetasi yang dilakukan 30 hari sebelum tanam

terdapat 10 jenis gulma di lokasi percobaan. Gulma tersebut adalah Cyperus iria

L., C. difformis L., Echinochloa colona (L.), E. crusgalli (L.) P. Beauv.,

Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, Ipomoea aquatica Forssk., Leersia hexandra Sw.,

Leptochloa chinensis (L.) Nees., Ludwigia octovalvis (Jacq.), Monochoria vaginalis

(Burm. F)., dan Sphenoclea zeylanica Gaertn. Jenis gulma dominan adalah

Fimbristylis miliacea (L.) Vahl dan Leptochloa chinensis (L). Sementara

pengamatan pada umur 42 HST jenis gulma yang dominan adalah gulma

Monochoria vaginalis (Burm. F.) dan Fimbristylis miliacea (L.). Sementara itu,

menurut Yadav, dkk (2009), pada pertanaman padi sawah, gulma yang lebih

banyak tumbuh adalah gulma rumput yang kemudian diikuti dengan gulma berdaun
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lebar. Gulma rumput dominan yang terdapat pada lahan sawah adalah gulma

Echinochloa colona.

Pengendalian gulma pada lahan sawah dapat dilakukan dengan mengkombinasikan

beberapa cara pengendalian, diantaranya pengendalian secara manual dengan

menggunakan tangan, pengelolaan air irigasi, pengendalian secara mekanis dengan

cara penyiangan menggunakan alat dan penggunaan bahan kimia seperti herbisida.

Pengendalian gulma bertujuan hanya menekan populasi gulma sampai tingkat

populasi yang tidak merugikan secara ekonomi atau tidak melampaui ambang

ekonomi, sehingga tidak bertujuan menekan populasi gulma sampai nol (Sukman

dan Yakup, 1995). Pengendalian yang banyak digunakan oleh petani adalah dengan

metode pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan herbisida.

Pengendalian gulma secara kimiawi yang dilakukan dengan menggunakan

herbisida dapat menyebabkan komposisi gulma berubah secara nyata. Faktor

genangan (frekuensi dan tinggi genangan) dan kedalaman lapisan olah tanah juga

berpengaruh langsung dan merupakan faktor penentu terjadinya perbedaan

komposisi gulma padi sawah (Purnomo, 2011).

Menurut Sembodo (2010), keuntungan dari penggunaan pengendalian gulma secara

kimiawi menggunakan herbisida adalah efisien pada biaya dan tenaga kerja selain

itu gulma yang telah mati dapat digunakan sebagai mulsa sehingga dapat

menambah kandungan bahan organik tanah. Pengendalian gulma secara kimia

menggunakan herbisida pada dasarnya adalah pengendalian dengan menggunakan

bahan kimia tertentu yang mampu untuk mematikan gulma. Pengendalian dengan
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herbisida sebaiknya menggunakan senyawa kimia yang selektif untuk menghambat

dan bahkan mematikan pertumbuhan gulma (Soerjandono, 2009).

2.3 Herbisida Natrium Bispiribak

Herbisida natrium bispiribak merupakan herbisida pascatumbuh bersifat sistemik

yang dapat diserap oleh daun dan akar gulma.  Herbisida natrium bispiribak dapat

mengendalikan rumput seperti Echinochloa crusgalli, teki Fimbristylis miliacea

dan Cyperus sp. serta gulma berdaun lebar Ludwigia octovalvis (Direktorat Pupuk

dan Pestisida, 2012).

Herbisida natrium bispiribak merupakan herbisida yang banyak digunkakan oleh

petani di India dan Sri Lanka untuk mengendaliakn gulma pada hutan rimba.

Menurut Chauhan dan Abugho (2012), herbisida natrium bispiribak mampu

mengendalikan gulma E. colona, dengan persen pengendalian 99%. Sementara itu

aplikasi herbisida natrium bispiribak hanya memiliki daya kendali 10% untuk

mengendalikan gulma Leptochloa chinensis.

Mekanisme kerja herbisida natrium bispiribak adalah herbisisda diserap melalui

permukaan daun kemudian ditranslokasi ke seluruh tumbuhan untuk menghambat

aktivitas enzim Acetolactate synthase (ALS) yang mengakibatkan kematian pada

gulma. Senyawa aktif Pyrimidin Dimethoxy Sodium Benzoat ini berperan sebagai

inhibitor dengan cara menghambat perubahan α ketoglutarate menjadi 2-

acetohydroxybutyrate dan piruvat menjadi 2-acetolactate sehingga mengakibatkan

rantai cabang asam amino valin, leusin dan isoleusin tidak dihasilkan (Tomlin,

2010). Tanpa adanya asam amino yang penting ini, maka protein tidak dapat
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terbentuk dan tumbuhan mengalami kematian. Penghambatan ini mengganggu

pembelahan sel dan menyebabkan terhentinya pertumbuhan tumbuhan seperti

klorosis tumbuhan, nekrosis dan kematian pada tumbuhan tersebut. Selektivitas

herbisida ditentukan oleh adsorpsi, translokasi dan metabolisme diferensial. Pada

tanaman, sodium bispiribak dengan cepat dimetabolisme menjadi produk

nonherbisida. Karakteristik penggunaan sodium bispiribak ini akan diaplikasikan

pada padi sebagai penyemprotan pasca kemunculan (postemergence), setelah tahap

kemunculan 3 daun sampai inisiasi malai pada tahap perkembangan (US EPA,

2001).

Natrium bispiribak merupakan bahan aktif herbisida yang memiliki rumus molekul

C19H17N4NaO8 dengan tatanama senyawa kimia sodium 2,6-bis[(4,6-dimethoxy-2-

pyrimidinyl)oxy)benzoate, termasuk ke dalam kelompok kimia

Pyrimidinyloxybenzoic acid herbicide dan memiliki rumus bangun seperti pada

Gambar 1 (Australian Pesticide dan Veterinary Medicines Authority, 2011).

Gambar 1. Rumus bangun herbisida bispiribak sodium
(Australian Pesticide dan Veterinary Medicines Authority, 2011)
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III.  BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di persawahan milik petani Kecamatan Trimurjo, Kabupaten

Lampung Tengah dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas

Lampung dari bulan November 2017 sampai Februari 2018.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah tanaman padi varietas Pak Tiwi, air, herbisida

berbahan aktif natrium bispiribak 400 g l-1, pupuk urea, SP36 dan KCl. Alat yang

digunakan adalah sprayer punggung semi otomatis, nosel biru, gelas ukur, ember,

pipet, sosrok, meteran, kuas, kantong plastik, oven, timbangan digital, alat tulis,

kantong kertas, dan kuadran besi berukuran 0,5m x 0,5m.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor,

yaitu dosis herbisida berbahan aktif natrium bispiribak 400 g l-1. Percobaan terdiri

dari 6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 24 petak percobaan

(Tabel 1). Petak percobaan yang digunakan berukuran 3 m x 5 m. Perlakuan yang

diberikan untuk petak percobaan terdiri dari dosis bahan aktif herbisida ; 30, 40, 50
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dan 60 g ha-1, penyiangan mekanis atau manual yang dilakukan pada 1 dan 4 minggu

setelah aplikasi (MSA), dan kontrol adalah pembanding tanpa penyiangan atau

perlakuan apapun. Pengelompokan ditetapkan berdasarkan keseragaman gulma yang

ada di lapangan, penentuan setiap perlakuan dalam satu kelompok dilakukan

sedemikian rupa sehingga sebaran gulma merata atau kondisi gulma dalam kelompok

seragam.

Tabel 1. Satuan Perlakuan

No. Perlakuan Dosis formulasi Dosis bahan aktif

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Natrium Bispiribak 400 g l-1

Natrium Bispiribak 400 g l-1

Natrium Bispiribak 400 g l-1

Natrium Bispiribak 400 g l-1

Penyiangan Mekanis

Kontrol

75 ml ha-1

100 ml ha-1

125 ml ha-1

150 ml ha-1

-

-

30 g ha-1

40 g ha-1

50 g ha-1

60 g ha-1

-

-

Untuk menguji homogenitas ragam data hasil pengamatan gulma dan tanaman padi

digunakan uji Bartlett dan uji aditivitas data dengan uji Tukey.  Jika asumsi

terpenuhi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan

nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.4  Pelaksanaan Penelitian

3.4.1  Pembuatan Petak Percobaan

Satuan petak percobaan terdiri dari petak yang berukuran 3 m x 5 m dengan jarak

tanam 27 cm x 27 cm. Jarak antar satuan perlakuan berupa galengan lebar

30 cm. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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U4 U3 U2 U1

P6

P2

P4

P1

P5

P3

Keterangan gambar:
U  = Ulangan
P1 =  Perlakuan natrium bispiribak dosis 30 g ha-1

P2 =  Perlakuan natrium bispiribak dosis 40 g ha-1

P3 =  Perlakuan natrium bispiribak dosis 50 g ha-1

P4 =  Perlakuan natrium bispiribak dosis 60 g ha-1

P5 = Penyiangan mekanis
P6 = Kontrol

3.4.2 Penanaman padi

Penamaman padi dilakukan saat musim tanam utama, padi yang ditanam adalah padi

varietas Pak Tiwi dilakukan dengan cara tanam pindah bibit berumur 15 hari.  Jarak

tanam yang digunakan adalah 27 cm x 27 cm.  Dalam satu lubang tanam ditanam dua

sampai tiga bibit padi.

P2

P1

P5

P4

P6

P3

P2

P6

P3

P5

P1

P4

P5

P1

P4

P6

P3

P2

Gambar 2. Tata Letak Percobaan
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3.4.3 Pemupukan

Pemupukan tanaman padi dilakukan 3 kali dengan dosis total pupuk Urea 300 kg

ha-1, SP36 150 kg ha-1, dan KCL 150 kg ha-1. Pemupukan pertama dilakukan pada 7

hari setelah tanam (HST) dengan dosis pupuk Urea sebanyak 100 kg-1, SP36 150 kg

ha-1, dan KCL 150 kg ha-1. Pemupukan kedua dilakukan pada 21 HST dan

pemupukan ketiga dilkaukan pada 45 HST dengan dosis masing-masing pemupukan

sebanyak 100 kg ha-1 yang diaplikasikan dengan cara disebar (broadcast).

3.4.4 Aplikasi herbisida

Aplikasi herbisida dilakukan hanya sekali secara pascatumbuh atau pada 10 hari

setelah tanam dengan menggunakan alat semprot punggung semi otomatis

bertekanan 1 kg cm-² (15-20 psi) dengan nozel T-zet. Sebelum dilakukan aplikasi,

alat semprot punggung dikalibrasi dengan metode luas untuk mendapatkan volume

semprot, volume semprot yang didapat adalah 500 l ha-1. Aplikasi dilakukan pada

petak perlakuan ketika kondisi lingkungan mendukung (pagi hari, cuaca cerah tidak

hujan, dan kecepatan angin rendah).

3.4.5 Penyiangan Mekanis

Penyiangan mekanis merupakan perlakuan pembanding yang dilakukan

Dengan cara penyiangan gulma menggunakan alat sosrok atau menggunakan tangan

pada saat 1 dan 4 minggu setelah aplikasi (MSA) (perlakuan 5).
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3.4.6 Pengambilan Sampel Gulma

Pengambilan contoh gulma untuk data biomasa, kerapatan, dan frekuensi dilakukan

pada 3 dan 6 minggu setelah aplikasi (MSA) pada petak contoh.  Data tersebut

digunakan untuk menentukan gulma dominan berdasarkan nilai summed dominance

ratio (SDR). Data contoh biomassa gulma diamati sebanyak dua petak kuadrat pada

setiap satuan petak perlakuan dengan cara gulma yang masih segar dicabut hingga

keakar. Pengukuran pengambilan sampel gulma menggunakan kuadran berukuran

0,5 m x 0,5 m, dipilah berdasarkan spesiesnya, kemudian dioven dengan suhu 80ºC

selama 48 jam dan ditimbang bobot kering gulma.

3.5 Pengamatan Gulma

3.5.1 Bobot Kering Gulma

Pengambilan gulma untuk mengukur bobot kering gulma total dan gulma dominan

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 3 dan 6 MSA. Gulma diambil dengan

menggunakan alat kuadran berukuran 0,5 m x 0,5 m pada dua titik pengambilan yang

berbeda untuk setiap petak percobaan dan setiap waktu pengambilan contoh gulma.

Kemudian gulma dipilah berdasarkan spesiesnya, kemudian dioven dengan suhu

80ºC selama 48 jam dan ditimbang. Bagan pengambilan sampel gulma dapat dilihat

pada Gambar 3.

3.5.2 Dominansi gulma

Setelah mendapatkan data bobot kering gulma total, dilakukan perhitungan nilai

SDR. Nilai SDR digunakan untuk menentukan urutan gulma dominan yang ada di
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areal.  Nilai SDR untuk masing – masing spesies gulma pada petak percobaan dicari

dengan rumus :

a. Dominan Mutlak (DM)

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh.

b. Dominansi Nisbi (DN)

Dominansi Nisbi = 100 %
c. Frekuensi Mutlak (FM)

Jumlah Kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan.

d. Frekuensi Nisbi (FN)

Frekuensi Nisbi (FN) = 100 %
e. Nilai Penting

Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN + FN)

f. Summed Dominance Ratio (SDR)

SDR = =
3.5.3  Koefisien Komunitas

Pada petak percobaan terdapat jenis gulma yang berbeda – beda antar perlakuan.

Nilai C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang

dibandingkan.  Jika nilai C >75% maka dua komunitas yang dibandingkan memiliki

komposisi gulma yang sama. Nilai C ditentukan berdasarkan perbandingan nilai SDR

dari 2 komunitas (perlakuan) yang dibandingkan pada seluruh petak percobaan pada

3 dan 6 MSA.
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Untuk mengetahui perbedaan komposisi jenis gulma antar perlakuan dapat dihitung

dengan rumus :

= 2+ 100%
Keterangan rumus:
C  =  Koefisien komunitas
W =  Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang

dibandingkan
a   =  Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas pertama
b   =  Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas kedua

Gambar 3.  Bagan pengambilan sampel gulma dan tanaman
Keterangan gambar:

= Satuan petak percobaan
X =  Letak pengamatan fitoksitas, pertumbuhan dan hasil padi sawah
1      =  Petak kuadran pengambilan sampel gulma 3 MSA
2      =  Petak kuadran pengambilan sampel gulma 6 MSA

3.6 Pengamatan Tanaman Padi

3.6.1  Fitotoksisitas

Pengamatan fitotoksitas tanaman padi diamati pada 1, 2, dan 3 MSA.  Tingkat

keracunan dinilai secara visual terhadap populasi tanaman padi. Daya racun

X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X     X     X     X     X     X     X X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X

X      X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X     X X
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Petak
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herbisida terhadap tanaman yang diamati secara visual ditentukan dengan penilaian

sebagai berikut :

0 =  Tidak ada keracunan, 0 – 5% bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan

tanaman padi tidak normal

1 =  Keracunan ringan, >5 – 20% bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan

tanaman padi tidak normal

2 =  Keracunan sedang, >20 – 50% bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan

tanaman padi tidak normal

3 =  Keracunan berat, >50 – 75% bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan

tanaman padi tidak normal

4 =  Keracunan sangat berat, >75% bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan

tanaman padi tidak normal (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2012)

3.6.2 Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur mulai permukaan tanah hingga daun tertinggi tanaman.

Pengamatan dilakukan terhadap 10 contoh tanaman yang diambil secara acak

yang terletak pada bagian tengah baris tanaman. Pengukuran tinggi tanaman

dilakukan pada umur 1,3, dan 6 minggu setelah aplikasi (MSA).

3.6.3  Jumlah tanaman per rumpun

Jumlah tanaman per rumpun dihitung  tanaman yang tumbuh dan daun sudah

terbuka penuh. Pengamatan dilakukan terhadap 10 rumpun contoh tanaman yang

ditentukan secara acak.  Perhitungan dilakukan pada umur 1,3, dan 6 minggu setelah

aplikasi (MSA).
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3.6.4 Jumlah tanaman produktif per rumpun

Jumlah tanaman produktif per rumpun dihitung berdasarkan jumlah malai berisi biji

yang keluar dari tanaman padi. Pengamatan dilakukan terhadap 10 rumpun contoh

tanaman yang ditentukan secara acak.  Perhitungan tanaman produktif dilakukan satu

hari menjelang panen.

3.6.5 Komponen hasil

Pengamatan komponen hasil berupa, jumlah gabah per malai, panjang malai yang

diukur dari pangkal sampai ujung malai, dan pengamatan bobot gabah 1000 butir.

Pengamatan komponen hasil dilakukan per petak panen pada setiap petak perlakuan.

3.6.6 Bobot gabah kering giling

Pengamatan hasil gabah kering giling padi sawah dengan kadar air 14% dilakukan

terhadap petak panen berukuran 2 m x 2 m.  Pengukuran dilakukan pada

saat panen.  Bobot gabah kering panen dikonversikan menjadi bobot gabah kering

giling pada kadar air 14 % dengan rumus :

Bobot Gabah Kering Giling = x Bobot Panen Terukur
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Herbisida natrium bispiribak efektif mengendalikan gulma total pada dosis 50

– 60 g ha-1 dan pada dosis 30 – 60 g ha-1 efektif mengendalikan gulma

golongan daun lebar seperti Ludwigia hyssopifolia; Monochoria vaginalis; dan

Spenochlea zeylanica, serta golongan teki seperti Fimbristylis miliacea;

Cyperus diffomis; dan Cyperus iria, tetapi tidak mampu mengendalikan gulma

golongan rumput seperti Leptochola chinensis hingga 6 MSA.

2. Hebisida natrium bispiribak pada dosis 30 – 60 g ha-1 menyebabkan terjadinya

perubahan komposisi gulma hingga 6 MSA.

3. Herbisida natrium bispiribak dosis 30 – 60 g ha-1 tidak meracuni tanaman dan

tidak menurunkan hasil produksi padi sawah.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian perlu diadakan penelitian lebih lanjut herbisida natrium

bispiribak yang dikombinasikan dengan herbisida yang dapat mengendalikan

gulma rumput sehingga dapat mengendalikan semua jenis golongan gulma pada

pertanaman padi sawah.
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